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 Pusat Pelayanan Lanjut usia di Surabaya merupakan sebuah tempat yang 
mewadahai kegiatan pelayanan dan perawatan di khususkan bagi lansia untuk memenuhi 
dan memuaskan semua kebutuhan lansia yang tidak dapat diberikan oleh keluarganya 
sesuai dengan kebutuhan dan pelayanan bagi lansia.  
 
Pusat Pelayanan Lanjut Usia ini terletak di kawasan Surabaya Barat tepatnya di 
jalan Kedung Sumur Kelurhan Sememi Kecamatan Benowo, lokasi yang dianggap 
strategis ini masih berada pada daerah pedesaan dengan tingkat kepadatan rendah, 
sehingga tingkat polusi udara pun juga masih rendah. Diharapkan lokasi ini dapat 
memberikan kenyamanan bagi lansia yang tinggal di pusat pelayanan dan perawatan ini 
dan mampu menampung serta mewadahi berbagai kegiatan lansia, sehingga para lansia 
tetap dapat bersosialisasi dan mengembangkan hobi mereka.  
 
Gagasan ide awal dari rancangan Pusat Pelayanan dan Perawatan Lanjut usia ini 
berdasarkan pada perkembangan tingkat ekonomi masyarakat kota Surabaya yang 
cenderung semakin hari semakin meningkat tingkat kebutuhan ekonominya, sehingga 
keberadaan lansia semakin terabaikan dan kewajiban sebagai anak untuk merawat orang 
tua yang lanjut usia menjadi terabaikan. Konsep dari Pusat Pelayanan dan perawatan 
orang Lanjut usia ini yaitu ”comfortable Residence”, dimana konsep ini berdasarkan 
pertimbangan dari kenyamanan bertempat tinggal yang nyaman, kenyamanan bertempat 
tinggal meliputi kenyamanan termal, visual, akustik dan social dengan pertimbangan dari 
sifat, kebiasaan, dan kebutuhan para lansia serta memberikan kenyamanan lansia di 
dalamnya. Dimana sifat dan kebiasaan dari lansia yang cenderung takut akan kesepian 
dan lebih suka berkumpul, serta ingin tempat tinggal yang memberikan kenyamanan dan 
ketentraman selama mereka mengisi hari tua mereka. Maka dibangun Pusat Pelayanan 
dan perawatan orang Lanjut Usia ini yang menyediakan fasilitas sesuai dengan kebutuhan 
lansia. 
  
Metode pembahasan yang disampaikan  berupa pengumpulan data yang mendukung 
diperlukannya sebuah pusat pelayanan dan perawan lanjut usia di Surabaya, yang 
kemudian dianalisa disertai contoh studi kasus dan literatur sejenis, sehingga pencapaian 
akhir dapat memberi gambaran yang jelas mengenai obyek yang akan dirancang.  
 
 





 Segala puji dan syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT untuk segala 
berkat, rakhmat dan karunia yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan Proposal Tugas Akhir Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan 
Perencanaan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.  
 Tugas akhir ini di maksudkan untuk memberikan gambaran secara garis besar 
mengenai lingkup proyek yang dikerjakan, baik keluasan maupun kedalamannya. 
Adapun  judul laporannya, yaitu : 
“Pusat Pelayanan dan Perawatan Orang Lanjut Usia di Surabaya” yang didasari 
oleh pentingnya perawatan bagi orang lanjut usia yang berumur 60 tahun keatas guna 
memberikan pelayanan di bidang kesehatan lansia, dengan suasana kebersamaan antar 
penghuni panti jompo. 
Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis menyampaikan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan telah 
memberikan dorongan serta pengarahan kepada penulis dalam menyelesaikan Proposal 
Tugas Akhir ini.  
 Menyadari penulisan proposal ini masih banyak kekurangan, penulis membuka 
diri untuk kritik serta saran yang membangun dari pembaca guna adanya perbaikan yang 
berarti, Dan semoga laporan ini dapat berguna bagi semua pihak, khususnya mahasiswa 
teknik arsitektur. 
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   I.1. Latar Belakang 
   Secara alamiah setiap manusia akan menjadi tua atau mengalami 
proses penuaan. proses ini tidak dapat di hindari, apapun usaha yang 
dilakukan. menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia usia lanjut 
manusia Indonesia adalah berumur 60 tahun keatas  atau lebih  dan 
merupakan kelompok penduduk yang menjadi fokus perhatian para 
masyarakat, dan pemerintah. Jumlah usia lanjut terus meningkat baik di 
Indonesia maupun di dunia dan membawa serta berbagai permasalahan yang 
harus diantisipasi dan dicarikan jalan keluarnya.  
 Keadaan di Surabaya juga menunjukan hal yang sama yaitu adanya 
kenaikan jumlah usia lanjut, pembangunan di kota Surabaya memberi 
dampak dengan adanya perbaikan lingkungan hidup dan derajad kesehatan. 
Keadaan ini selanjutnya menyebabkan bertambahnya umur harapan hidup 
dan menurunnya angka kematian yang kemudian memberi dampak pada 
bertambahnya jumlah usia lanjut. Berikut ini jumlah penduduk lanjut usia di 
Surabaya Barat. 





Kacamatan Benowo Jumlah Lansia 
1 Kelurahan Sememi 1021 
2 Kelurahan Klakah Rejo 383 
3 Kelurahan Kandangan 542 
4 Kelurahan Tambak Oso Wilangun 192 
5 Kelurahan Romokalisari 92 
  Laki - laki       = 1.153 
Perempuan     = 1.080 
 
TOTAL           = 2.233 Jiwa 
 
 (Sumber: BPS tahun 2008 Surabaya) 
2 
 
        Dari tabel di atas Surabaya Barat tepatnya di Kecamtan Benowo terbagi 
menjadi 5 kelurahan diantaranya kelurahan Sememi, Kelurahan Klakah Rejo, 
Kelurahan Kandangan, Kelurahan Tambak Oso Wilangun, dan Kelurahan 
Romokalisari menurut data dari BPS pada tahun 2008 jumlah lansia di 
lingkup wilayah di kecamatan Benowo jumlah lansia 2.233 jiwa penduduk 
lansianya, jumlah lansia laki-laki berjumlah 1.153 dan jumlah lansia perempuan 
sebanyak 1.080 jiwa. 
 Berdasarkan dari hasil studi kasus pada kawasan Surabaya barat terdapat 2 
panti jompo yaitu panti jompo Sejahtera dan panti jompo Senja Usia yang di kelola 
oleh pihak swasta. Berikut ini merupakan jumlah penghuni panti jompo di 
kawasan Surabaya Barat. 
Tabel.1.2. Panti jompo di kawasan Surabaya Barat 
No 
 
Nama Panti Jompo Jumlah Penghuni 
1 Panti jompo Sejahtera 
 
75 Lansia 
2 Panti jompo Senja Usia 
 
40 lansia 
 Total penghuni panti jompo di 
Surabaya Barat 
 
115 orang lansia 
(Sumber: Dinas Sosial  JATIM 2008) 
 Dari penjelasan tabel di atas, di Surabaya Barat terdapat 2 panti jompo 
panti jompo Sejahtera dan panti jompo Senja Usia. Panti Sejahtera berpenghuni 
75 orang lansia sedangkan jumlah penghuni panti jompo Senja Usia sebanyak 
40 orang lansia, jadi total penghuni pada kedua panti jompo di kawasan 
Surabaya Barat  tersebut berpenghuni sebanyak 115 orang lansia, 
 Menurut penjelasan di atas peningkatan jumlah usia lanjut berpotensi 
menimbulkan beberapa permasalahan pokok seperti meningkatnya beban 
keluarga, masyarakat, dan pemerintah, khususnya berhubungan dengan 
kebutuhan pelayanan khusus bagi lansia, penyedian pelayanan sosial dan 
bantuan sosial ekonomi demi kesejahteraan sosial untuk lansia. 
 Berdasarkan peraturan dari Dinas Sosial Profensi Jawa Timur standart 
kelayakan untuk jumlah penguni suatu panti jompo adalah maksimal 150 orang 
lansia, dalam setiap 1 kamar di huni oleh 2 orang lansia. Untuk asumsi penghuni 
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dari Pusat pelayanan dan Perawatan orang lanjut usia ini menggunakan asumsi 100 
orang lansia. 
Sedangkan menurut peraturan daerah (Perda) tentang kesejahteraan 
lanjut usia (lansia) dan di dukung atas dasar hukum adalah Undang-undang 
No 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia, pada Bab I menjelaskan 
bahwa lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 60 (enam puluh ) 
tahun keatas. dan peraturan pemerintah No 43 tentang pelaksanaan upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. 
Hal-hal tersebut diatas melatarbelakangi keinginan untuk 
merencanakan pembangunan “Pusat pelayanan dan perawatan lanjut usia di 
Surabaya” dan Surabaya Barat merupakan suatu tempat pilihan yang tepat 
untuk proyek ini, selain jumlah penduduk lanjut usianya terbanyak, dan 
salah satu pilihan yang tepat bagi lansia yang ingin tinggal sementara. 
wilayah di Surabaya barat merupakan daerah pinggiran, tetapi masih dekat 
dengan pusat kota. 
I.2. Maksud dan Tujuan Perancangan 
Maksud dan tujuan dari perancangan proyek pusat pelayanan dan 
perawatan lanjut usia di surabaya ini adalah: 
Maksud: 
* Merencanakan dan merancang suatu fasilitas pelayanan dan perawatan 
secara nyaman dan menyenangkan bagi lansia sehingga mereka merasa 
betah tinggal di Pusat Pelayanan dan Perawatan Lanjut Usia ini. 
* Menghadirkan fisik bangunan Pusat Pelayanan dan Perawatan Lanjut usia   
yang di lengkapi dengan fasilitas yang memadai dan dengan memperhatikan 







* Membantu Pemerintah dalam memberikan kesempatan para lansia untuk 
tetap menjalani kehidupan sosialnya, serta mampu menumbuhkan 
kemampuan untuk mandiri pada lansia.     
* Membantu Pemerintah dalam memberikan pelayanan kesehatan dan 
perawatan bagi lansia. 
I.3. Batasan dan Asumsi 
Adapun batasan dan asumsi dari proyek Pusat Pelayanan dan Perawatan 
Lanjut Usia di Surabaya meliputi : 
 
o Batasan   
 Penghuni pusat pelayanan dan perawatan ini adalah 
masyarakat lansia yang berusia 60 tahun ke atas, sesuai 
dengan Undang-undang No 13 tahun 1998 tentang 
kesejahteraan lanjut usia, pada Bab I menjelaskan bahwa 
lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 60 (enam 
puluh ) tahun keatas. 
 Penghuni pusat pelayanan dan perawatan ini adalah 
penghuni sementara, yang sengaja di titipkan oleh 
keluarganya, guna mendapatkan perawatan kesehatan dan 
tempat penampungan sementara.  
 
o Asumsi 
 Lokasi yang dipilih merupakan rencana penggunaan lahan 
yang berdasarkan pada RDTRK dan RTRW kota Surabaya, 
di mana lokasi site yang dipilih dan di peruntukkan untuk 
fasilitas sosial. 
 Proyek ini dianggap layak dan dapat direalisasikan dengan 
asumsi bahwa pendanaanya berasal dari bantuan 
sumbangan dari perseorangan / kelompok. Dana yang 
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digunakan untuk proyek ini adalah dari yayasan dan 
dianggap telah tersedia dan proses pelaksanaanya melalui 
tender. 
 Proyek ini dibangun sekaligus secara menyeluruh, tidak 
secara bertahap dan tidak direncanakan untuk berkembang 
secara fisik. Karena itu ruang yang ada harus dapat 
dimanfaatkan secara optimal dan seefisien mungkin, 
dengan fasilitas yang memadai dan secara rutin dilakukan 
pemeliharaan bangunannya. 
 Kondisi lahan yang akan digunakan untuk proyek ini 
diasumsikan sebagai lahan yang siap bangun / lahan 
kosong. 
 
I.5. Metode Perancangan 
Penyusunan laporan perencanaan dan perancangan “Pusat pelayanan dan 
perawatan lanjut usia di Surabaya” ini dilakukan dengan beberapa macam 
pendekatan dengan pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh 
data yang akurat terhadap kebutuhan akan besaran manfaat dan 
keberadaannya untuk mewujudkan proyek ini maka perlu dilakukan 
beberapa Langkah – langkah seperti : 
1. Menentukan Judul Tugas Akhir 
Penentuan judul yang sesuai dengan usulan yang di ajukan, 
dimana meliputi nama proyek serta lokasi yang akan di tempati. 
2. Mengumpulkan Data 
    - Wawancara 
Melakukan tanya jawab langsung  dengan pihak-pihak yang 
terkait dengan proyek yang direncanakan untuk data yang diperoleh 
yaitu wawancara dengan pengelola panti werdha setempat.Selain itu 
juga wawancara yang di lakukan dengan salah satu perwakilan dari 
penguni panti tersebut. hal ini ditujukan agar data yang didapat lebih 
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lengkap dan konkrit tentang aktifitas kegiatan sehari-hari dan Fasilitas 
yang dimiliki panti tersebut. 
- Studi Banding 
 Dengan mendatangi beberapa panti yang ada di Surabaya, lalu 
melakukan perbandingan terhadap Segi arsitektural yang di rancang 
untuk memperoleh gambaran secara obyektif tentang arah 
perencanaan desain dengan melakukan pengamatan langsung.  
 - Studi Literatur 
Merupakan studi pengenalan dan pengumpulan data tentang 
panti werdha, dalam proses penyusunan laporan, baik dari buku 
majalah,data statistik dan beberapa data yang dapat mendukung 
proyek ini diantaranya data dari Internet. 
- Studi Standarisasi  
Mempelajari masalah-masalah yang berhubungan dengan proyek 
yang direncanakan untuk melengkapi data masukan dalam proses 
perencanaan dan perancangan. Adapun yang dibahas adalah, mengenai 
standarisasi ruang dan bentuk dalam konteks Arsitektural. Yang 
diambil dari : 
1. Ernest Neuferts Standart. Jilid 1 dan 2, Versi Bahasa     Indonesia. 
 Sedangkan refferensi yang diambil sebagai dasar – dasar dalam 
perancangan arsitektur yaitu :  
1. Dimensi Manusia dan Ruang Interior (Julius Panero, AIA, ASID 
dan Martin Zelnik, AIA, ASID; penerbit : Erlangga) 








- Studi Lokasi 
Dengan melakukan studi Lokasi pada site yang telah dipilih guna 
mengenali karakter site yang menyangkut batasan, kendala dan potensi 
yang ada 
Gambar 1.1. Skema Metode Tahapan Rancangan 
 
 







  Dalam kegiatan merancang ”Pusat pelayanan dan perawatan orang lanjut 
usia di Surabaya” langkah-langkah pada skema metode tahapan rancangan  
di atas dapat di jelaskan sebagai berikut : 
 
a. Menginteprestasi judul rancangan ”Pusat pelayanann dan perawatan 
lanjut usia di Surabaya” yang mempunyai fungsi sebagai tempat 
peristirahatan lanjut usia yang nyaman dan juga sebagai tempat 
perawatan bagi lanjut usia. 
b. Mengolah data-data tentang Pusat pelayanann dan perawatan lanjut 
usia di Surabaya yaitu study literatur, Browsing di internet serta 
langsung kelokasi obyek (survey) dan juga wawancara. 
c. Mengkompilasi data-data yang telah terkumpul. 
d. Mengidentifikasi masalah dengan penelahan kondisi fisik bangunan 
sosial, dengan memperhatikan segi kenyamanan bagi pemakainya. 
Serta mengidentifikasi kondisi keadaan lingkungan sekitarnya yang 














e. Memperhatikan arahan dan kebijaksanaan pemerintah baik yang 
bersifat telah ada maupun yang direncanakan sebagai bahan masukan 
terhadap rancangan. 
f. Analisa karakteristik bangunan sejenis yang dikaitkan dengan tujuan 
prencanaan untuk memperoleh gambaran pada setiap permasalahan 
yang ada, dan pada langkah berikutnya dapat disimpulkan pemecahan 
persoalan yang dihadapi. 
g. Dengan mempelajari literatur dan studi tipologi bangunan sejenis yang 
telah ada. Sehingga muncul konsep rancangan, yang berisi ide oleh 
tapak dan bentuk bangunan. yang tentunya disesuaikan dengan kondisi 
alam sekitarnya.  
 
1.6. Sistematika Laporan 
I.5.1. Bab I  Pendahuluan 
 Pendahuluan yang ada terdiri dari beberapa pembahasan yaitu 
pembahasan tentang latar belakang dari bangunan sosial yang didirikan, 
pembahasan tentang maksud dan tujuan dari “Pusat pelayanan dan 
perawatan lanjut usia” dimana maksudnya melingkupi pembahsan yang 
bersifat arsitekturalnya dan tujuannya bersifat non arsitektural, ruang 
lingkup pelayanan proyek suatu bangunan sosial, dan sistimatika 
pembahasan yang tediri dari bab I yang berisi pendahuluan dan bab II yang 
berisi tentang tinjauan umum/ isi. 
I.5.2. Bab II  Tinjauan Objek Perancangan 
  Tinjauan umum ini terdiri dari pengertian judul (yang menjelaskan 
makna dari judul yang digunakan), tinjauan khusus berisi tentang lingkup 
secara khusus dari panti yang digunakan, studi kasus yang berisi tentang 
masing-masing dari objek yang digunakan sebagai bahan perbandingan 
seperti pada panti werdha yang di kelola oleh pemda, dengan panti surya 




I.5.3. Bab III Tinjauan Lokasi Perancangan 
 Tinjauan lokasi perancangan membahas secara rinci lokasi yang 
akan digunakan dalam merencanakan proyek tugas akhir. Pembahasan 
dimulai dari latar belakang penentuan lokasi, penentuan lokasi dan kondisi 
fisik lokasi. 
I.5.4. Bab IV Analisa Perancangan 
 Analisa perancangan menjelaskan hal-hal pokok yang timbul setelah 
melakukan identifikasi segala pemasalahan dalam rancangan. Analisa  
perancangan merupakan sarana untuk mengungkapkan keinginan-keinginan 
atau ide-ide perancang, dan lebih menekankan pada teori dasar termasuk 
didalam tema rancangan yang di Inginkan oleh perancang. 
I.5.4. Bab V  Konsep Perancangan 
    Pada bab ini berisi mengenai konsep serta tema perancangan dari Pusat 
Pelayanan dan Perawatan Orang Lanjut Usia Di Surabaya yang mendasari 
terciptanya sebuah desain rancangan. 
 
I.5.4. Bab VI  Aplikasi Rrancangan 
     Bab ini menjelaskan tentang aplikasi rancangan dari Pusat Pelayanan 
Lanjut Usia di Surabaya dengan menggunakan persyaratan-persyaratan yang 
ada pada bab sebelumnya, untuk kemudian diterapkan pada penyelesaian 
gambar rancangan tugas akhir. 
 
 
 
 
 
